
 

74 
 

BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini mengenai efektivitas prinsip 5C dalam 

mengurangi pembiayaan bermasalah pada pembiayaan murabahah di BMT 

Rahmat Semen Kediri daat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi prinsip 5C di BMT Rahmat Semen Kediri dalam menilai 

kelayakan pemberian pembiayaan sudah sepenuhnya diterapkan secara 

maksimal. Penilaian character dilakukan dengan cara survey dan 

wawancara kepada calon anggota pembiayaan dan juga tetangganya. 

capacity dinilai dengan melihat kemampuan anggota dalam mengelola 

usahanya. Penilaian capital dinilai dengan melihat jumlah modal yang 

dimiliki oleh calon anggota saaat mengajukan pembiayaan. Penilaian 

collateral yaitu dengan penyerahan berkas barang jaminan yang kemudian 

dihitung nilai kelayakannya. Condition of economy dinilai dengan melihat 

kondisi lingkungan sekitar usaha dan juga kondisi sehari-hari calon anggota.  

2. Efektivitas prinsip 5C dalam mengurangi pembiayaan bermasalah pada 

pembiayaan murabahah di BMT Rahmat dapat dikatakan efektif karena 

terpenuhinya 3 ukuran efektivitas mulai dari pencapaian tujuan, integritas 

dan adaptasi. Pada tahun 2010-2019 pembiayaan bermasalah yang terjadi 

terus mengalami penurunan dari 6,44% hingga menjadi 1,54%. Pada tahun 

2020 jumlah pembiayaan bermasalah mengalami kenaikan menjadi 3,22% 

yang diakibatkan oleh pandemi covid-19, tetapi lembaga BMT Rahmat 
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Semen Kediri mampu mengatasi hal tersebut dengan lebih menekankan 

pada upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah. 

B. Saran 

Dari hasil analisis dan kesimpulan yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk pihak BMT Rahmat Semen Kediri diharapkan lebih konsisten dalam 

penerapan prinsip 5C dalam menilai kelayakan pengajuan pembiayaan 

calon anggota agar tidak terjadi kenaikan jumlah pembiayaan bermasalah 

dan dapat mengurangi risiko yang pembiayaan di masa mendatang. 

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi atau tolak ukur peneliti selanjutnya untuk konsep yang sama 

dengan objek yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 


